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Abstract

Cooperative Script Learning is one type of cooperative learning method model that involves
students working in pairs and verbally summarizing parts of the material they have learned in
class. This study aims to improve student learning achievement in the material of the Prophet's
Hadiths by using the Cooperative Script learning model at SD Negeri Lamreh, Aceh Besar
Regency. The method used in this study is Classroom Action Research. The PIK procedure is
carried out in the form of a cycle with steps of planning, action, observation, and reflection. The
subjects in this study were 24 students from SD Negeri Lamreh, consisting of 10 male students
and 14 female students. The data collection method was carried out by means of observation and
student learning tests. Data were analyzed using qualitative descriptive methods. The findings of
the study showed that the level of student learning achievement classically in cycle I was 62.5%
and increased in cycle Il to 87.5%. Teacher skills in managing learning in cycle I were included in
the tairly good category with a value of 2.71, while in cycle II it increased to good with a value of
4.28. In cycle I, student activity was recorded at only 51.7%, while in cycle Il there was a better
Increase compared to the first cycle, which was §8.3%. It can be concluded that the application of
the Cooperative Script learning model can improve student learning outcomes in the material of
the Prophet’s Hadiths at SD Negeri Lamreh, Aceh Besar Regency.

Keywords: Student Learning Outcomes; Cooperative Script, Student Learning Outcomes

Abstrak

Pembelajaran Cooperative Script adalah salah satu jenis model metode pembelajaran kooperatif
yang melibatkan siswa bekerja dalam pasangan dan secara lisan merangkum bagian-bagian dari
materi yang mereka pelajari di dalam kelas. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa dalam materi Hadis-Hadis Nabi dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Script di SD Negeri Lamreh, Kabupaten Aceh Besar. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Prosedur PTK
dilakukan dalam bentuk siklus dengan langkah-langkah perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswa dari SD Negeri Lamreh yang berjumlah
24, terdiri atas 10 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi dan ujian belajar siswa. Data dianalisis menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkat pencapaian belajar siswa secara
klasikal pada siklus I adalah 62,5% dan mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 87,5%.
Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus I termasuk dalam kategori cukup
baik dengan nilai 2,71, sedangkan pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi baik dengan
nilai 4,28. Pada siklus 1, aktivitas siswa tercatat hanya 51,7%, sementara pada siklus Il terdapat
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peningkatan yang lebih baik dibandingkan siklus pertama, yaitu 8§8,3%. Dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative Script dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi Hadis-Hadis Nabi di SD Negeri Lamreh Kabupaten Aceh Besar.

Kata kunci : Hasil Belajar siswa; Cooperative Script.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu pilar paling penting dalam meningkatkan
mutu sumber daya manusia. Oleh sebab itu, pendidikan adalah suatu keharusan
yang tidak dapat dipisahkan dari eksistensi manusia dalam memajukan
kehidupan bangsa dan menciptakan individu yang terampil di bidangnya. Ini
sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional vyaitu: Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan serta membentuk karakter dan peradaban bangsa yang bermartabat
demi mencerdaskan kehidupan masyarakat, dengan harapan agar potensi
peserta didik tumbuh menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak yang baik, sehat, berpengetahuan,
terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.

Salah satu isu yang harus diperbaiki dalam sektor pendidikan saat ini
adalah persoalan proses belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar, anak harus
didorong untuk mengasah kemampuan berfikir. Kegiatan pembelajaran di
dalam kelas tidak hanya berfokus pada kemampuan anak untuk menghafal data,
tapi juga memaksa otak anak untuk mengingat dan menyimpan berbagai
informasi tanpa diharuskan untuk memahami data yang diingat melalui proses
berpikir. Guru adalah salah satu elemen dalam proses pendidikan yang memiliki
peran yang sangat krusial. Guru bukan hanya sekadar penyampai informasi,
tetapi lebih dari itu, dapat dianggap sebagai pusat pembelajaran. Sebagai
pengelola sekaligus pelaksana dalam proses pembelajaran, guru adalah pihak
yang memandu bagaimana pembelajaran itu dilaksanakan. Oleh karena itu,
pengajar harus mampu menyusun pengajaran agar lebih efektif dan menarik,
sehingga materi yang disampaikan akan membuat siswa merasa bahagia dan
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termotivasi untuk mempelajari topik tersebut. Berdasarkan Slameto (2010:2)
menyatakan bahwa “Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk mendapatkan perubahan perilaku baru secara menyeluruh
sebagai hasil dari pengalamannya sendiri saat berinteraksi dengan
lingkungannya.”

Keberhasilan tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah faktor guru dalam menjalankan proses belajar mengajar. Guru
secara langsung dapat memengaruhi, membimbing, dan meningkatkan
kecerdasan serta kemampuan siswa. Untuk mencapai tujuan pendidikan secara
optimal, peran guru sangat krusial dan diharapkan guru memiliki
metode/strategi pengajaran yang baik serta mampu memilih model
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep dari mata pelajaran
yang akan diajarkan. Sebagian besar siswa akan merasakan kejenuhan jika cara
yang diterapkan oleh seorang pengajar tidak beragam. Contohnya, jika metode
yang dipakai adalah ceramah, cara ini akan membuat siswa lebih bersikap pasif,
yang dapat mengganggu pemahaman siswa terhadap suatu materi pelajaran.
Karena partisipasi seorang siswa sangat memengaruhi kemampuan menyerap
dan pola pikir yang kritis.

Mata pelajaran Al-Qur'an Hadis merupakan salah satu komponen dari mata
pelajaran. Pendidikan Agama Islam (PAI) yang mengajarkan siswa agar dapat
mengerti makna Al-Qur’an dan Hadis serta mengaplikasikan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits berperan dalam
mendorong siswa untuk menerapkan nilai-nilai religius dan akhlak mulia.
Dengan demikian, tujuan dari pengajaran Al-Qur’an Hadis adalah untuk
mendukung pemahaman dan penguasaan ilmu secara teori serta lebih umum
untuk membentuk sikap, kepribadian, dan sekaligus menerapkan isi kandungan
Al-Qur'an Hadis sebagai pedoman hidup dalam keseharian.

Masalah yang dihadapi oleh siswa SD Negeri Lamreh adalah metode
pembelajaran yang masih bersifat tradisional. Kegiatan siswa hanya
mendengarkan dan mencatat materi yang diberikan oleh guru, mengakibatkan
siswa merasa bosan dan kurang fokus pada penjelasan dari guru. Akibatnya,
pembelajaran menjadi tidak aktif dan hasil belajar siswa menjadi rendah. Salah
satu cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan metode
atau model pembelajaran kooperatif yang disajikan dalam bentuk suatu
tindakan. Menurut Rusman (2011:202), “Pembelajaran kooperatif adalah metode
pembelajaran di mana siswa berkolaborasi dan belajar dalam kelompok kecil
yang terdiri dari empat hingga enam anggota dengan struktur kelompok yang
beragam.”

Proses belajar mengajar harus melibatkan partisipasi aktif siswa agar lebih
dinamis dan memberikan manfaat. Salah satu metode pembelajaran yang dapat
mengakomodasi semua ini adalah metode pembelajaran cooperative script.
Berdasarkan A’la (2011:97), "Model pembelajaran cooperative script adalah
metode di mana siswa berpasangan dan secara verbal merangkum bagian-bagian
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materi yang sedang dipelajari di dalam kelas." Model pembelajaran skrip
kooperatif secara tidak langsung menciptakan interaksi belajar antara guru dan
siswa, serta antar siswa, mengenai metode kolaborasi.

METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research). Menurut Asrori (2008:5), "Penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang dilaksanakan di ruang kelas bertujuan
untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas praktik pembelajaran."
Penelitian tindakan kelas adalah jenis penyelidikan melalui refleksi diri yang
dilakukan oleh peneliti yang terlibat dalam situasi yang ditelitinya, dengan
tujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan meningkatkan kinerja
sistem pendidikan.

Dalam penelitian tindakan kelas ini, penulis menerapkan metode
deskriptif kualitatif, yaitu cara yang digunakan oleh guru untuk mengatasi
masalah pembelajaran yang muncul dalam aktivitas belajar mengajar yang
dilakukan setiap hari guna mencapai pembelajaran yang lebih kondusif.
Berdasarkan alasan tersebut, peneliti memilih metode ini karena tidak ada
manipulasi, dan guru berperan sebagai instrumen dalam penelitian kondisi
kelas. Sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Sugiyono (2010:15):

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berakar pada
tilsafat postpositivisme, dipakai untuk mengeksplorasi objek dalam keadaan
alami, di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama. Pengambilan data
dilakukan secara purposive dan dengan metode snowbeall, teknik pengumpulan
datanya Dbersifat triangulasi (kombinasi), analisis datanya bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil dari penelitian kualitatif lebih mengutamakan
makna ketimbang generalisasi.

Mengacu pada kutipan di atas, dapat dimengerti bahwa metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, karena penelitian ini
dimulai dari permasalahan pembelajaran di kelas, kemudian dilanjutkan dengan
pelaksanaan suatu tindakan pembelajaran, yang kemudian direfleksikan,
dianalisis, dan diterapkan kembali pada siklus-siklus selanjutnya, setelah
dilakukan revisi berdasarkan temuan saat refleksi. Peneliti berupaya melakukan
suatu tindakan sebagai usaha perbaikan untuk mengatasi permasalahan yang
muncul. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Lamreh Kabupaten Aceh Besar.
Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian karena peneliti ingin mencoba
menerapkan model cooperative script dengan harapan siswa SD Negeri Lamreh
dapat meningkatkan hasil belajar. Penelitian ini dilaksanakan pada semester
genap tahun pelajaran 2024.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri Lamreh pada tahun
pelajaran 2024. Adapun jumlah subjek penelitian adalah 24 siswa yang terdiri
dari 10 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Pemilihan sekolah ini bertujuan
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untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Agama
pada materi Hadis-hadis Nabi.

Untuk memperoleh data, maka peneliti menggunakan teknik-teknik
pengumpulan data sebagai berikut; 1) Observasi. Pengamatan dilakukan oleh
pengamat saat proses pembelajaran berlangsung. Pengamat merupakan guru
senior yang bertugas selama pelaksanaan tindakan untuk memantau: (1)
kegiatan guru dalam menerapkan metode cooperative script, (2) Memantau
aktivitas siswa saat mengikuti pembelajaran dengan metode cooperative script
di SD Negeri Lamreh Kabupaten Aceh Besar. Ujian diberikan kepada siswa di
akhir setiap tindakan, dengan tujuan untuk menilai hasil yang dicapai siswa
setelah pelaksanaan tindakan. Tes digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai hasil belajar siswa atau penilaian kognitif terhadap materi Hadis-hadis
Nabi dengan penerapan model cooperative script. Tes dilaksanakan dalam
bentuk tertulis, yaitu post-test di akhir proses pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut hasil penelitian, hasil belajar siswa, kegiatan guru, dan kegiatan
siswa dengan menerapkan model pembelajaran cooperative script pada materi
Hadis Nabi di SD Negeri Lamreh Kabupaten Aceh Besar dapat diperoleh seperti
berikut: 1) Ketuntasan Hasil Belajar pada siklus I dan II. Dalam penelitian ini,
hasil belajar siswa tercermin dari tes yang dilaksanakan di akhir sesi. Tes yang
disediakan berupa essay yang terdiri dari 5 pertanyaan setiap siklus, hasil yang
diharapkan adalah siswa mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut
dengan baik.

Kriteria ketuntasan belajar selalu ditinjau dari dua aspek, yakni
ketuntasan klasikal dan ketuntasan perorangan. Seorang siswa dinyatakan
tuntas secara individu jika memiliki daya serap minimal 65%, sedangkan siswa
dinyatakan tuntas secara klasikal jika 85% dari siswa tuntas secara individu.
Tujuan dari hasil belajar dalam penelitian ini adalah untuk mengamati tingkat
keberhasilan belajar siswa selama proses pembelajaran, yang berlangsung dalam
dua kali pertemuan. Pada penelitian terlihat bahwa pada siklus I persentasenya
hanya mencapai 62,5%, sehingga hasil belajar secara klasikal dapat dikategorikan
tidak tuntas. Pada siklus kedua, terjadi peningkatan yang lebih baik lagi yaitu
persentasenya mencapai 87,5%, sehingga ketuntasan belajar secara klasikal dapat
dinyatakan tuntas. Ini menunjukkan bahwa ketuntasan secara klasikal tercapai
dan hasil belajar siswa dalam penerapan model cooperative script pada materi
Hadis-hadis Nabi sukses. 2) Aktivitas guru pada siklus I dan II

Dalam studi ini, peneliti berperan sebagai guru dalam mengelola
pembelajaran menggunakan model cooperative script, sementara dua guru
senior bertindak sebagai pengamat. Berdasarkan temuan penelitian, dapat
disimpulkan bahwa pada siklus II terjadi peningkatan yang signifikan dan
kemampuan guru terlihat lebih baik. Menunjukkan bahwa pada siklus I,
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran melalui penerapan model
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pembelajaran cooperative script termasuk dalam kategori cukup, yaitu (2,71).
Pada siklus II terlihat kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
mengalami peningkatan menjadi baik (4,28). Mengacu pada kriteria yang telah
ditentukan, di mana setiap aspek yang diamati harus mendapatkan penilaian
baik, maka kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model
cooperative script terbukti efektif. 3) Aktivitas siswa pada siklus I dan II

Menurut hasil pengamatan, aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung tergolong aktif. Hal ini terlihat dari kegiatan siswa sepanjang dua
siklus. Terlihat bahwa terdapat peningkatan dalam aktivitas siswa pada siklus I
dan II. Dalam siklus I, aktivitas siswa tercatat hanya 51,7%, sedangkan pada
siklus II terjadi peningkatan yang lebih baik dibandingkan siklus pertama, yakni
menjadi 88,3%. Berdasarkan hasil peningkatan di setiap siklus, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran cooperative script mampu
meningkatkan aktivitas siswa pada materi Hadis-hadis Nabi di SD Negeri
Lamreh, Kabupaten Aceh Besar.

Penelitian mengenai upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
hadis-hadis Nabi melalui model pembelajaran Cooperative Script di Negeri
Lamreh menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman
dan partisipasi aktif siswa. Model Cooperative Script adalah metode
pembelajaran yang mengutamakan kerja sama antara siswa dalam menyusun
dan mendiskusikan materi pelajaran secara berkelompok. Dalam konteks
pembelajaran hadis-hadis Nabi, model ini memberikan kesempatan bagi siswa
untuk saling berbagi pengetahuan dan memperdalam pemahaman mereka
melalui diskusi terstruktur. Pada tahap awal penelitian, siswa sering merasa
kesulitan untuk memahami hadis-hadis Nabi karena materinya yang kompleks
dan memerlukan pemahaman yang mendalam. Namun, setelah diterapkan
model pembelajaran Cooperative Script, siswa dibagi dalam kelompok kecil, di
mana setiap anggota kelompok bergantian menyampaikan materi yang telah
mereka pelajari. Hal ini memungkinkan siswa untuk saling mengoreksi,
memberi penjelasan tambahan, serta memperkaya pemahaman mereka tentang
hadis yang dipelajari. Proses ini menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan
dinamis, meningkatkan motivasi siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran.
Penelitian ini juga menemukan bahwa dengan menggunakan model Cooperative
Script, siswa dapat menginternalisasi pesan-pesan yang terkandung dalam
hadis-hadis Nabi dengan lebih baik. Mereka tidak hanya menghafal teks hadis,
tetapi juga memahami makna dan konteksnya dalam kehidupan sehari-hari.

Model ini memfasilitasi siswa untuk berdiskusi dan bertukar pandangan
mengenai aplikasi nilai-nilai dalam hadis, yang membantu mereka
menghubungkan pelajaran dengan pengalaman pribadi mereka. Sebagai
hasilnya, siswa dapat lebih mudah mengingat dan menerapkan hadis-hadis Nabi
dalam kehidupan mereka. Selain itu, pengajaran melalui model Cooperative
Script meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerjasama antar siswa.
Setiap siswa diberi kesempatan untuk berbicara dan mendengarkan penjelasan
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dari teman-temannya, yang dapat meningkatkan kemampuan berbicara dan
mendengarkan dengan penuh perhatian. Keterampilan sosial ini sangat penting
dalam pendidikan, karena siswa tidak hanya belajar materi, tetapi juga belajar
cara bekerja sama dengan orang lain dan menghargai pendapat yang berbeda.

Dalam pengamatan selama penelitian, terlihat bahwa keaktifan siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran meningkat secara signifikan. Sebelumnya,
siswa cenderung pasif dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Namun,
dengan model Cooperative Script, siswa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi
kelompok dan merasa lebih percaya diri untuk menyampaikan pendapat
mereka. Hal ini juga berdampak positif pada peningkatan hasil belajar siswa, di
mana nilai ujian dan tugas mereka menunjukkan perkembangan yang lebih baik
dibandingkan dengan sebelum diterapkannya model ini.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model Cooperative Script dalam pembelajaran hadis-hadis Nabi efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif
membantu siswa untuk lebih mudah memahami dan mengingat materi yang
diajarkan. Selain itu, model ini juga mengembangkan keterampilan sosial dan
komunikasi siswa, yang penting untuk perkembangan mereka baik di dalam
maupun di luar lingkungan sekolah. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran Cooperative Script sangat berpotensi
untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa dalam materi hadis-
hadis Nabi di Negeri Lamreh. Oleh karena itu, disarankan agar metode ini
diterapkan secara lebih luas dalam pembelajaran di sekolah-sekolah lain, dengan
penyesuaian sesuai dengan karakteristik siswa dan materi yang diajarkan, guna
memaksimalkan hasil belajar yang dicapai.

PENUTUP

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan selama
dua siklus dan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan sebagai berikut: 1) Pembelajaran dengan model cooperative script
memberikan efek positif terhadap hasil belajar siswa, yang terlihat dari
peningkatan ketuntasan belajar dalam setiap siklus, yakni pada siklus I mencapai
62,5% dan meningkat pada siklus II menjadi 87,5%; 2) Keterampilan guru dalam
mengatur pembelajaran pada siklus I tergolong baik, yaitu (2,71). Pada siklus
kedua, terlihat bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sudah
meningkat menjadi baik (4,28). Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan guru
dalam mengatur pembelajaran menggunakan model cooperative script sangat
efektif; 3) Pada siklus I, tingkat aktivitas siswa hanya mencapai 51,7 %, sedangkan
pada siklus II, terdapat peningkatan yang lebih baik dibandingkan siklus
pertama yaitu 88,3%.
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